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ABSTRAK

Siti Nur Saidah, (1810210126), > Revitalisasi Ketrampilan Berbicara
Melalui Muhaddatsah Yaumiyyah di Pondok Pesantren Daarusy
Syifa Al Islami Kudus”’.

Kata Kunci : Revitalisasi, Maharah Kalam, Muhaddatsah yaumiyyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Proses revitalisasi
ketrampilan berbicara melalui muhaddatsah yaumiyyah di pondok
pesantren Daarusy Syifa Al Islami Kudus, 2) Faktor apa saja yang
menghambat dan mendukung dalam Revitalisasi ketrampilan berbicara
melalui muhaddatsah yaumiyyah di pondok pesantren Daarusy Syifa Al
Islami Kudus, 3) Solusi untuk mengatasi faktor penghambat dalam
ketrampilan berbicara melalui muhaddatsah yaumiyyah di pondok
pesantren Daarusy Syifa Al Islami Kudus.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun Teknik pengumpulan data
diperoleh dari observasi, wawancara, serta dokumentasi. Sedangkan
analisis data penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa (1) proses revitalisasi
ketrampilan berbicara melalui muhaddatsah yaumiyyah di pondok
pesantren Daarusy Syifa Al Islami Kudus tidak terstruktur dan tidak
tertulis. Oleh karena itu tidak dibutuhkan RPP seperti di pendidikan
formal karena pondok pesantren tidak terkait dengan kementrian agama.
(2) Faktor penghambat meliputi : a) sedikitnya alat belajar, b) kurangnya
semangat santri, c) banyaknya kegiatan yang tidak berhubungan dengan
Bahasa arab, d) kurangnya lingkungan Bahasa arab, e) minimnya
pengetahuan mufrodzat, sedangkan faktor pendukung meliputi : a)
motifasi guru, b) adanya respon santri, ¢) faktor berbicara, faktor kosa
kata, faktor nahwu. (3) solusi meliputi : a) memperbanyak pengetahuan
mufrodzat baru serta b) rajin membawa kamus dan catatan kecil, c)
melatih lidah untuk bermuhadatsah menggunakan logat Arab.



